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Abstrak 
Kanker payudara merupakan satu diantara jenis kanker dengan angka kejadian 

tertinggi yang menimbulkan dampak fisik dan psikologis, termasuk menurunnya 

kesejahteraan psikologis (psychological well-being). Upaya untuk meningkatkan 

psychological well-being penderita kanker payudara dengan self-disclosure. Tujuan 

dari penelitian ini untuk mengetahui hubungan tingkat self-disclosure dengan 

psychological well-being pada penderita kanker payudara. Jenis penelitian ini 

adalah penelitian kuantitatif dengan desain analitik korelasional pendekatan cross 

sectional. Teknik sampling menggunakan purposive sampling dengan jumlah 

sampel 85 orang. Teknik analisis data menggunakan uji statistik Spearman Rank, 

dan pengumpulan data menggunakan instrumen The 32-item Revised Self-

Disclosure Scale dan Ryff’s Psychological Well-Being Scale. Hasil penelitian 

tingkat self-disclosure pada subjek penelitian sebagian besar tinggi sebanyak 51 

orang (60%) dan sebagian besar psychological well-being tinggi sebanyak 67 orang 

(78,8%).  Terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat self-disclosure dengan 

psychological well-being pada penderita kanker payudara (p = 0,000, r = 0,776). 

Nilai koefisien korelasi tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara kedua 

variabel adalah kuat dan berarah positif, yang berarti semakin tinggi tingkat self-

disclosure yang dimiliki penderita, maka semakin tinggi pula psychological well-

being mereka.  

 

Kata kunci: self-disclosure, psychological well-being, kanker payudara 

 

Abstrak 
Breast cancer is one of the types of cancer with the highest incidence that causes 

physical and psychological impacts, including decreased psychological well-being. 

Efforts to improve psychological well-being of breast cancer patients with self-

disclosure. The purpose of this study was to determine the relationship between the 

level of self-disclosure with psychological well-being in breast cancer patients at 

Sanjiwani Hospital, Gianyar Regency in 2025. This type of research is quantitative 

research with a correlational analytic design with a cross-sectional approach. The 

sampling technique used purposive sampling with a total sample of 85 people. Data 

analysis techniques using the Spearman Rank statistical test, and data collection 
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using the 32-item Revised Self-Disclosure Scale and Ryff's Psychological Well-

Being Scale. The results of the study the level of self-disclosure in the research 

subjects was mostly high as many as 51 people (60%) and most of the psychological 

well-being was high as many as 67 people (78,8%). There is a significant 

relationship p= 0,000, r= 0,776, between the level of self-disclosure with 

psychological well-being in breast cancer patients. There is a strong relationship 

with a positive direction between the level of self-disclosure with psychological 

well-being in breast cancer patients, the higher the level of self-disclosure owned, 

the higher psychological well-being. 

 

Keywords: self-disclosure,  psychological well-being, breast cancer

PENDAHULUAN 

Kanker merupakan penyakit yang tidak menular yang semakin tahun semakin 

meningkat seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk. Kanker merupakan 

penyebab kematian nomor tiga terbesar di Indonesia(1). Satu diantara jenis kanker 

yang memiliki angka kematian tertinggi yaitu kanker payudara, diikuti oleh kanker 

leher rahim, kanker paru, dan kanker kolorektal(1). Seseorang yang mengalami 

kanker payudara akan memengaruhi berbagai aspek, tidak hanya memengaruhi 

aspek fisik, tetapi juga membawa dampak psikologis yang penting seperti rasa 

cemas, depresi, penurunan kualitas hidup, dan kesejahteraan psikologis 

(psychological well-being) penderita kanker payudara(2). Psychological well-being 

menggambarkan kesehatan psikologis individu berdasarkan pemenuhan fungsi 

psikologi positif. Satu diantara aspek yang perlu diperhatikan dalam psychological 

well-being yaitu hubungan poisitif dengan orang lain(3). Penderita kanker payudara 

yang memiliki psychological well-being yang rendah cenderung akan menutup 

dirinya, menarik diri tidak berani menyampaikan emosi-emosi yang ada dalam 

dirinya kepada orang lain, sehingga dapat mengganggu hubungannya dengan orang 

lain(4). 

Jumlah kasus kanker payudara di dunia pada tahun 2020 sebanyak 2.261.419 

kasus baru(5). Angka kejadian kanker payudara di dunia pada tahun 2021 tercatat 

sebanyak 19,3 juta kasus. Pada tahun 2022, jumlah kasus kanker payudara 

mengalami peningkatan menjadi 2.296.840 kasus, dengan jumlah kematia 

mencapai 220.124 jiwa(5). Angka kejadian kanker payudara di dunia lebih dari 2,3 

juta kasus pada tahun 2023. Jumlah kasus baru kanker di Indonesia tahun 2020 
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mencapai 396.914 kasus, dengan jumlah kasus kanker payudara mencapai 68.858 

kasus (16,6%). Jumlah kematiannya mencapai 22 ribu kasus jiwa(6). Pravelensi 

kasus kanker payudara pada tahun 2022 banyak terjadi pada wanita dengan angka 

kejadian 65.858 kasus(5). Kasus kanker payudara di Bali tahun 2024 ditemukan 

sebanyak 212 kasus. Kabupaten Gianyar merupakan daerah yang paling banyak 

ditemukan kasus kanker payudara, yaitu sebanyak 93 kasus. Jumlah penderita 

kanker payudara di Rumah Sakit Umum Daerah Sanjiwani di ruang rawat inap 

mengalami peningkatan dari tahun 2022-2024 sebanyak 52,98%, dengan jumlah 

pasien yang menderita kanker payudara pada tahun 2022 sebanyak 151 pasien, pada 

tahun 2023 mengalami kenaikan 28,48% (194 pasien), dan pada tahun 2024 

sebanyak 108 pasien, mengalami kenaikan 19,07%. 

Dampak fisik yang dapat muncul pada penderita kanker payudara adalah 

rambut rontok, mual, muntah dan penurunan jumlah sel darah sehingga mudah 

terjadi infeksi(7). Dampak fisik yang dirasakan oleh penderita kanker payudara, 

dapat memengaruhi kondisi psikologis penderita seperti perubahan citra tubuh dan 

konsep diri, sehingga memberikan efek negatif pada harga diri dan kesejahteraan 

psikologis penderita(2). Penelitian menemukan bahwa citra tubuh yang negatif 

berpengaruh langsung terhadap penurunan kualitas hidup penderita kanker 

payudara yang menjalani rekontruksi payudara. Harga diri berperan sebagai 

mediator dalam hubungan ini, sebesar 54% terhadap kesejahteraan psikologis 

penderita kanker payudara(8). Hasil penelitian lainnya menemukan bahwa dukungan 

sosial yang dirasakan dari keluarga, teman, dan individu penting lainnya memiliki 

hubungan positif dan signifikan dengan citra tubuh pada wanita penderita kanker 

payudara(9). Hal tersebut dapat mengakibatkan sulitnya mencapai kesejahteraan 

psikologis. Perubahan fisik maupun psikologis yang diakibatkan oleh penyakit 

kanker ini, menuntut kepada seseorang untuk melakukan berbagai perubahan gaya 

hidup. Keadaan seperti ini dapat menimbulkan midlife crisis, yaitu periode krisis 

yang dipicu oleh seseorang yang melakukan evaluasi atau review terhadap 

kehidupannya. Keadaan seperti ini pada akhirnya dapat memengaruhi  kesehatan  

mental  seseorang yang juga terkait dengan psychological well-being(10). Penderita 

kanker payudara yang memiliki psychological well-being tinggi memiliki 
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keinginan yang besar untuk sembuh, sedangkan penderita kanker payudara dengan 

psychological well-being rendah, memiliki keinginan yang rendah untuk sembuh 

dan menjadi lemah, menyerah akan penyakitnya(3). Bagi penderita kanker payudara 

dengan psychological well-being rendah, selain memiliki dampak yang negatif bagi 

diri mereka sendiri, hal tersebut juga dapat memengaruhi hubungan mereka dengan 

orang lain(11). Pada akhirnya penderita kanker payudara akan lebih memilih untuk 

menyimpan sendiri perasaan dan emosi yang dirasakan atas penyakit yang 

diderita(12).  

Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan psychological well-being 

yaitu dengan melakukan keterbukaan diri (self-disclosure) berupa dukungan sosial 

yang kuat. Penderita kanker payudara dapat menerima dukungan emosional yang 

membantu mengurangi stres dengan berbagi perasaan dan pengalaman, sehingga 

dapat meningkatkan kesejahteraan psikologis pasien kanker payudara(13). 

Keterbukaan diri (self-disclosure) adalah cara seseorang menunjukkan informasi 

pribadi yang dapat berupa uraian, perasaan, dan penilaian(14). Sebuah penelitian 

menemukan bahwa keterbukaan diri merupakan keberanian untuk terbuka adalah 

salah satu elemen penting dalam hubungan antarpribadi yang mencakup 

pandangan, emosi, dan harapan. Individu yang bersikap terbuka akan mampu 

membangun interaksi yang saling menguntungkan. Sikap terbuka seseorang 

diharapkan dapat memperkuat rasa percaya diri untuk berbagi dengan orang lain 

sehingga tercipta komunikasi yang baik. Bagi pasien kanker payudara, keterbukaan 

diri dapat membantu untuk meluapkan emosi yang terpendam, mendapatkan 

dukungan sosial, serta mengurangi tekanan emosional sehingga tercapainya 

kesejahteraan psikologis yang baik(15). Hasil sebuah studi menunjukkan bahwa 

keterbukaan diri dan ketahanan dapat membantu mengatasi masalah reproduksi. 

Perlu adanya pendidikan tentang keterbukaan diri serta intervensi yang fokus pada 

ketahanan bagi pasien usia subur yang menderita kanker payudara, untuk 

membantu mengurangi isu reproduksi(16). Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis hubungan antara tingkat self-disclosure dengan psychological well-

being pada penderita kanker payudara di RSUD Sanjiwani Kabupaten Gianyar pada 

tahun 2025. 
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METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif non eksperimental dengan 

desain penelitian analitik korelasional.Pendekatan terhadap subjek penelitian 

dilakukan dengan pendekatan crossectional. Jumlah sampel sebanyak 85 orang. 

Teknik sampling yang digunakan adalah teknik non-probability sampling dengan 

teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan data untuk self disclosure 

menggunakan instrumen kuesioner The 32-item Revised Self-Disclosure Scale dan 

untuk Psychological Well-Being menggunakan Ryff’s Psychological Well-Being 

Scale yang telah valid dan reliabel. Analisis data yang dilakukan menggunakan uji 

statistik Spearman Rank. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebelum diuraikan lebih lanjut hasil penelitian, terlebih dahulu disajikan 

karakteristik subjek penelitian.  

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Subjek Penelitian Berdasarkan Usia,  

Tingkat Pendidikan, Pekerjaan, Status Pernikahan, Lama Didiagnosis Kanker, 

Stadium Kanker, serta Pengobatan yang Sudah dilakukan  

di RSUD Sanjiwani Kabupaten Gianyar Tahun 2025 

No Karakteristik Subjek Penelitian Frekuensi Persentase 

1 Usia 

20-30 tahun 

31-59 tahun 

≥ 60 tahun 

 

6 

79 

0 

 

7,1 

92,9 

0 

2 Tingkat Pendidikan 

Tidak Sekolah 

Pendidikan Dasar 

Pendidikan Menengah 

Pendidikan Tinggi 

 

13 

14 

40 

18 

 

15,3 

16,5 

47,0 

21,2 

3 Status Pernikahan 

Menikah 

Belum Menikah 

Janda 

 

68 

5 

12 

 

80 

5,9 

14,1 

4 Pekerjaan 

Bekerja 

Tidak Bekerja 

 

47 

38 

 

55,3 

44,7 

5 Lama didiagnosis Kanker  

< 1 tahun 

1-2 tahun 

3-4 tahun 

 

34 

36 

5 

 

40 

42 

6 
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No Karakteristik Subjek Penelitian Frekuensi Persentase 

≥ 5 tahun 10 12 

6 Stadium Kanker 

Stadium I 

Stadium II 

Stadium III 

Stadium IV 

 

4 

40 

33 

8 

 

4,7 

47,1 

38,8 

9,4 

7 Pengobatan yang Sudah dijalani 

Kemoterapi 

Kemoterapi dan Mastektomi 

 

56 

29 

 

65,9 

34,1 

 Total 85 100 

Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa sebagian besar subjek penelitian berusia 

31-59 tahun yaitu sebanyak 79 orang (92,9%). Sebagian besar tingkat pendidikan 

subjek penelitian yaitu pendidikan menengah dengan jumlah 40 orang (47,1%). 

Sebagian besar subjek penelitian memiliki status pernikahan menikah yaitu 

sebanyak 68 orang (80%). Sebagian besar subjek penelitian bekerja sejumlah 47 

orang (55,3%). Sebagian besar subjek penelitian lama didiagnosis kanker payudara 

1-2 tahun sejumlah 36 orang (42%). Subjek penelitian yang menderita kanker 

payudara dengan stadium II paling banyak jumlahnya yaitu sebanyak 40 orang 

(47,1%).  

Tingkat Self-Disclosure pada Penderita Kanker Payudara di RSUD Sanjiwani 

Tahun 2025 ditunjukkan pada gambar 1 

Gambar 1. Distribusi Tingkat Self-Disclosure pada Penderita Kanker Payudara 

di RSUD Sanjiwani Tahun 2025 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 di atas menunjukkan bahwa sebagian besar subjek penelitian 

memiliki tingkat self-disclosure yang tinggi sejumlah 51 orang (60%). Penelitian 
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ini sejalan dengan penelitian “Self-Disclosure of Breast Cancer Diagnosis” dengan 

jumlah subjek penelitian 175 orang menunjukkan bahwa 60% wanita penderita 

kanker payudara memiliki tingkat self-disclosure dalam kategori tinggi17. Hasil 

penelitian lainnya yang mengenai self-disclosure perempuan pengidap kanker 

payudara kepada kekasihnya, menunjukkan bahwa pasien merasa lebih baik setelah 

mengungkapkan kondisinya kepada pasangannya. Hal ini menunjukkan bahwa 

tingkat self-disclosure tinggi karena memperkuat relasi dan kepercayaan18. Hasil 

penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian mengenai self-disclosure pada pasien 

kanker payudara pasca operasi di Tiongkok menemukan bahwa pasien kanker 

payudara pasca operasi memiliki tingkat self-disclosure yang rendah, dengan skor 

median 39 (rentang 31-46) dengan persesntase 53,33% berdasarkan Distress 

Disclosure Index (DDI). Artinya semakin tinggi stigma yang dirasakan, maka 

semakin rendah tingkat self-disclosure, yang pada akhirnya menurunkan kualitas 

hidup pasien19. Hasil penelitian lainnya mengenai self-disclosure pada lansia 

penderita kanker payudara di Tiongkok menunjukkan bahwa tingkat self-disclosure 

lansia penderita kanker payudara tergolong rendah, dengan skor median 37 (rentang 

25-42) dengan persentase 70,59%. Faktor-faktor seperti usia lanjut, budaya yang 

mendorong sifat introvert, dan kekhawatiran terhadap stigma sosial berkontribusi 

pada rendahnya tingkat self-disclosure20. 

       Psychological Well-Being pada Penderita Kanker Payudara di RSUD 

Sanjiwani Tahun 2025 disajikan pada gamber berikut. 

Gambar 2. Distribusi Psychological Well-Being pada Penderita Kanker Payudara  

di RSUD Sanjiwani Tahun 2025 
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Gambar 2 di atas menunjukkan bahwa sebagian besar subjek penelitian 

memiliki psychological well-being yang tinggi sejumlah 67 orang (78,8%). 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian dengan judul “Psychological Well-Being 

pada Penderita Kanker Payudara di Komunitas 3C Kota Bandung” dengan jumlah 

subjek penelitian sebanyak 33 orang, menunjukkan sebanyak 24 penderita kanker 

payudara (72,7%) memiliki psychological well-being yang tinggi21. Hasil penelitian 

lainnya mengenai Psychological Well-Being Increment as Post-Traumatic Growth 

in Women with Breast Cancer di Chung Shan Medical University Hospital, tahun 

2022 menemukan wanita dengan kanker payudara menunjukkan psychological 

well-being tinggi secara sifnifikan dalam enam faktor Ryff: hubungan positif, 

otonomi, penguasaan lingkungan, pertumbuhan pribadi, tujuan hidup, dan 

penerimaan diri8. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian dengan judul 

“Psychological Well-Being of Patients With Breast Cancer” di Rumah Sakit 

Tugurejo Kota Semarang tahun 2019, menemukan bahwa 47,8% dari 134 penderita 

kanker payudara mengalami tingkat kesejahteraan psikologis rendah, terutama pada 

hubungan sosial22.  

        Hubungan tingkat self-disclosure dengan psychological well-being pada 

penderita kanker payudara di RSUD Sanjiwani Tahun 2025 disajikan pada tabel 

berikut. 

Tabel 2. Hasil Analisis Uji Spearman Rank Hubungan tingkat self-disclosure 

dengan psychological well-being pada penderita kanker payudara  

di RSUD Sanjiwani Tahun 2025 

Hubungan n p  r 

Tingkat Self-Disclosure dengan 

Psychological Well-Being 
85 0,000 0,776 

 Hasil penelitian menemukan bahwa ada hubungan yang signifikan, p value= 

0,000 (p < 0,05), r= 0,776 antara tingkat self-disclosure dengan psychological well-

being pada penderita kanker payudara. Terdapat hubungan yang kuat dengan arah 

positif, yang artinya semakin tinggi tingkat self-disclosure yang dimiliki maka 

psychological well-being pasien juga semakin tinggi. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian dengan judul “Hubungan Antara Tingkat Self-Disclosure dengan 

Psychological Well-Being pada Wanita Penderita Kanker Payudara Stadium 

Lanjut”, di Poli Onkologi Bedah RSUD dr. Soetomo, Surabaya, Tahun 2017 yang 
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menemukan bahwa ada hubungan yang signifikan p-value = 0,001 (p < 0,005) dan 

koefisien korelasi (r) = 0,330 antara tingkat self-disclosure dengan psychological 

well-being pada penderita kanker payudara. Penelitian ini menunjukkan adanya 

hubungan positif antara tingkat self-disclosure dan psychological well-being. 

Artinya semakin tinggi tingkat self-disclosure seseorang, semakin tinggi pula 

psychological well-being yang dimilikinya23. Hasil penelitian lainnya dengan judul 

“Unsupportive Partner Behaviors, Social-Cognitive Processing, and Psychological 

Outcomes in Couples Coping with Early Stage Breast Cancer” di Pusat Kanker dan 

rumah sakit di Amerika Serikat, tahun 2015 menemukan bahwa keterbukaan dalam 

mengungkapkan pikiran dan perasaan memungkinkan pasien kanker untuk 

menerima dukungan emosional yang memadai dari orang-orang di sekitar mereka. 

Dukungan ini dapat menurunkan stress dan meningkatkan persepsi terhadap 

kualitas hidup4. Meskipun dilakukan pada budaya yang berbeda dengan Indonesia, 

hasilnya tetap sejalan dengan penelitian ini. Hal tersebut karena kebutuhan 

emosional dan proses psikologis pasien kanker bersifat universal, sehingga self-

disclosure pada berbagai budaya tetap berperan dalam mengurangi beban 

emosional dan meningkatkan psychological well-being. Hasil penelitian ini tidak 

selaras dengan penelitian dengan judul “Self-Disclosure in Adult Patients with 

Cancer” di Asosiasi Kanker Korea Selatan, tahun 2023 menemukan bahwa niat 

positif untuk melakukan self-disclosure dan luasnya self-disclosure tidak 

berpengaruh langsung terhadap psychological well-being. Sebaliknya, dukungan 

sosial memiliki hubungan langsung secara signifikan terhadap psychological well-

being, sementara self-disclosure berperan secara tidak langsung melalui dukungan 

sosial24.  

Penelitian ini mengemukakan bahwa keterbukaan diri berkorelasi kuat 

dengan peningkatan psychological well-being pada penderita kanker payudara. Hal 

ini mengindikasikan bahwa proses berbagi pikiran dan perasaan memiliki peran 

positif terhadap kesejahteraan psikologis penderita kanker payudara. Implikasi dari 

penelitian ini adalah tenaga kesehatan dianjurkan untuk memfasilitasi pasien agar 

lebih terbuka dalam menyampaikan perasaannya. Dukungan emosional tanpa 

menghakimi dari keluarga dan lingkungan juga penting untuk menciptakan rasa 
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aman dalam berbagi. Selain itu, penelitian ini menyarankan integrasi latihan self-

disclosure dalam program psikososial karena diyakini dapat meningkatkan 

dukungan sosial dan memperkuat daya tahan psikologis penderita kanker payudara 

selama masa pengobatan.  

 

SIMPULAN 

Tingkat self-disclosure pada penderita kanker payudara diperoleh sebagian 

besar memiliki tingkat self-disclosure tinggi. Psychological well-being pada 

penderita kanker payudara sebagian besar tinggi. Ada hubungan yang signifikan 

antara tingkat self-disclosure dengan psychological well-being pada penderita 

kanker payudara di RSUD Sanjiwani Kabupaten Gianyar Tahun 2025.  
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